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ABSTRAK 
 
Nama                : Muhammad Jihad 
Nim                   : 60300106027 
Judul Skripsi   : “Identifikasi Morfologi Familia Arecaceae di Kabupaten  Gowa” 
 
 
           Judul penelitian ini yaitu “Identifikasi Morfologi Familia Arecaceae di Kabupaten 
Gowa”. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui morfologi familia Arecaceae yang 
terdapat di kabupaten Gowa. Penelitian ini merupakan penelitian observasi (survey) 
lapangan yang menggambarkan morfologi familia Arecaceae di kabupaten Gowa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jenis familia Arecaceae yang terdapat di kabupaten Gowa 
yaitu kelapa, aren, lontar, pinang, palem putri, palem kuning dan palem raja umumnya 
mempunyai morfologi yang sama, yaitu memiliki akar serabut. Batangnya merupakan 
batang bulat, berkayu dan tumbuh tegak lurus. Daunnya adalah daun majemuk menyirip 
genap. Bunga termasuk bunga tongkol majemuk dan bunga lengkap yang mempunyai 
bagian-bagian bunga, yaitu kelopak dan mahkota bunga umumnya berjumlah 3 serta 
benang sari yang umumnya berjumlah 6 serta memiliki putik. Buah termasuk buah sejati 
tunggal yang berdaging yaitu buah batu, sedangkan biji berkeping satu. 
 
 
Kata Kunci : Identifikasi, Morfologi, Familia Arecaceae,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
ABSTRACT 
 
 
Name          : Muhammad Jihad 
Nim             : 60300106027 
Thesis title  : "Identification of Morphology Familia Arecaceae in Gowa regency" 
 
 
 
 
            This study aims to determine the morphology familia Arecaceae contained in 
Gowa district. This study is an observational study (survey) field that describes the 
morphology familia Arecaceae in Gowa district. The results of this study indicate that the 
type familia Arecaceae contained in Gowa district namely coconut, palm, palm, areca nut, 
palm princess, yellow palms and king palms have similar morphology, which has a root 
fibers, round rods, woody and grows upright, compound leaves the edges of the leaves 
flat, tapered leaf tip and base of the leaf rompang. Complete flowers that have parts of the 
flower, the petals and the petals and stamens numbered 3 and pistil. Fruits include true 
single fleshy fruit, whereas seed pieces together. 
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                                                          BAB I 
                                               PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
            Bumi ini terdiri atas berbagai macam makhluk hidup diantaranya tumbuhan 
(flora). Tumbuhan terbagi lagi menjadi berbagai familia, misalnya familia Arecaceae. 
Jumlah anggota jenis tumbuhan ini sangat banyak yang tersebar di daerah tropis dan 
subtropis. Oleh karena itu terdapat perbedaan morfologi familia Arecaceae.1 
            Di dalam Al-Qur’an, Allah berfirman tentang kelimpahan dan hakikat penciptaan 
tumbuhan di bumi ini dalam firman Allah Swt., dalam Q.S Al-Hijr/15 ayat 19-20 : 
                                             
             
 
Terjemahnya : 
                     Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-
gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran. Dan Kami 
telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan (kami 
menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki 
kepadanya. 2 
 
 
                                               
              1Gembong Tjitrosoepomo,Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta), (Gadjah Mada University Press, 
1991), h. 460. 
             2Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Asy Syifa, 1998), h. 1.  
       
 
Allah Juga berfirman di dalam Q.S Al-Qaaf/50 ayat 7 : 
                                 
Terjemahnya :              
                    Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung 
yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah 
dipandang mata.3 
 
            Tumbuhan yang tersebar di bumi, contohnya familia Arecaceae berguna sebagai 
tanaman hias. Tumbuhan ini mempunyai ciri khas batangnya yang panjang dan keras, 
daun lebar dengan tangkai daun  panjang. Selain itu pada tumbuhan ini mulai dari akar, 
batang, daun, bunga, buah dan bijinya banyak bermanfaat bagi kehidupan manusia, 
sehingga tumbuhan ini dikenal sebagai tumbuhan multifungsi.4 
            Keberadaan tumbuhan yang melimpah ini, pasti banyak memberikan manfaat 
kepada makhluk hidup atau organisme lain khususnya pada manusia. Sebagaimana yang 
terkandung di dalam Al-Qur’an, Allah Swt., berfirman mengenai pohon Zaitun yang 
tergolong familia Arecaceae, dalam Q.S An-Nur/24 ayat 35 :               
                                       
                                       
                                     
                
 
  
                                               
               3Lihat…Ibid. 
                4Pohon Siwalan Ciri Khas Kota Tuban (http://blog.ub.ac.id/mrgetek/2010/05/26/pohon-siwalan-
ciri-khas-kota-tuban/ (22 Juni 2010), h. 1. 
       
 
  
 
Terjemahnya :       
                     Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya 
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) 
seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) 
pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 
barat(nya), yang minyaknya (saja) Hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada 
cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.5 
     
           Tumbuhan ini banyak memberikan manfaat kepada manusia, terutama di Indonesia 
umumnya digunakan dalam pembuatan makanan, bidang ekonomi, obat dan lain-lain. 
Sebagai contoh pada akar aren berkhasiat mengatasi sariawan dan batu ginjal. Batang 
lontar yang dimanfaatkan sebagai penghasil kayu untuk bahan bangunan. Daun lontar 
dapat digunakan dalam kerajinan, seperti pembuatan kipas, tikar, topi, aneka ranjang, 
tenunan untuk pakaian dan sasando (alat musik tradisonal di Timor). Untuk bunga, buah 
dan biji lontar dimanfaatkan dalam pembuatan makanan, terutama di Sulawesi-Selatan 
yang terkenal dengan tumbuhan lontarnya yang karangan bunganya (terutama tongkol 
bunga betina) disadap menjadi nira. Nira ini dapat dimasak menjadi gula atau difermentasi 
menjadi tuak, semacam minuman beralkohol yang pembuatannya dapat kita lihat di 
berbagai daerah di Sulawesi-Selatan, khususnya di kabupaten Gowa.6 
           Umumnya familia Arecaceae terdapat di kabupaten Gowa, baik di dataran tinggi 
maupun di dataran rendah. Di dataran tinggi banyak terdapat aren dan pinang sedangkan 
untuk dataran rendah umumnya terdapat kelapa, lontar, palem putri, palem kuning dan 
                                               
              5Lihat…Departemen Agama, op. cit, h. 3  
               6Rahman, Sekretaris Desa Tinggimae, Dusun Borong, Kec. Barombong, Kab. Gowa, Sulsel, 
wawancara oleh penulis di Desa Tinggimae, 18 Desember 2009.  
       
 
palem raja. Oleh karena itu perlu adanya penelitian mengenai identifikasi morfologi 
familia Arecaceae di kabupaten Gowa agar masyarakat mengenali sehingga dapat 
memanfaatkan dan melestarikan tumbuhan ini.7  
 
B. Rumusan Masalah   
            
      Rumusan masalah pada penelitian yang diteliti, yaitu bagaimanakah morfologi 
familia Arecaceae yang terdapat di kabupaten Gowa? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
      Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui morfologi familia Arecaceae yang terdapat di kabupaten Gowa. 
 
D. Manfaat Penelitian 
    Hasil penelitian ini, diharapkan dapat : 
1. Mengenal ciri morfologi familia Arecaceae, dapat mengetahui perbedaan morfologi 
tumbuhan ini di kabupaten Gowa.  
2. Sebagai bahan informasi, rujukan, pedoman dan perbandingan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                               
              7Agustina, Kepala Statistik Dinas Perkebunan, Kab. Gowa, Sulsel, Wawancara oleh penulis di 
Desa Tinggimae, 6 Juli 2011. 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
A. Taksonomi Familia Arecaceae 
 
            Familia Arecaceae dalam pengklasifikasian mempunyai genus yang jumlahnya 
sangat banyak. Oleh karena itu, banyak pakar yang membagi atas beberapa genus yang 
jumlahnya kadang-kadang berbeda antara satu pakar dengan pakar yang lain.8 
            Tumbuhan ini jumlahnya sangat banyak dan tersebar di bumi ini, contohnya di 
Indonesia dikenal sebagai negara kaya dengan berbagai tumbuhan ini. Oleh karena 
jenisnya begitu banyak, belum semua tumbuhan tergolong kedalam familia Arecaceae 
yang tumbuh di Indonesia ini diketahui namanya. Hal ini disebabkan banyak jenis 
tumbuhan ini tumbuh tersebar di hutan-hutan Indonesia, misalnya di Sumatera, 
Kalimantan, Sulawesi, Irian Jaya, hinga pula-pulau kecil. Biasanya yang luput dari 
pengamatan adalah jenis dari segi penampilannya kurang mencolok atau kurang menarik 
sebagai tanaman hias dan tidak banyak manfaatnya untuk kehidupan.9  
            Di dalam Al-Qur’an, Allah berfirman tentang keberadaan tumbuhan yang 
bermacam-macam di bumi ini dalam firman Allah Swt., dalam Q.S An’am/6 ayat 99 : 
                                               
               8Sudarnadi, Tumbuhan Monokotil (http://www.library.USU.Ac.id/download/hutan-
edi%20batara/pdf (8 November 2009), h. 1.  
               9Nazaruddin, Palem Hias (http://www.library.USU.Ac.id/download/hutan-edi%20batara/pdf (8 
November 2009), h. 1. 
       
 
                                     
                             
                                    
         
Terjemahnya : 
 
            Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan    
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau. kami keluarkan dari tanaman yang 
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai 
yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu 
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
beriman.10 
 
           Oleh karena itu, pentingnya pengelompokan (Taksonomi) familia Arecaceae agar 
dapat diidentifikasi jenisnya. Tentang penamaan tumbuhan ini didasarkan pada 
keseragaman dalam tata nama baru yang semua familia tanaman berkahiran ceae. Berikut 
ini Sistematika Botani Arecaceae : 
Regnum      : Plantae 
Divisio        :Magnoliophyta (Angiospermae) 
Classis        : Liliopsida (Monocotyledoneae) 
Ordo           :Arecales 
Familia       : Arecaceae.11 
 
 
 
 
                                               
              10Lihat...Departemen Agama, op. cit, h. 4.  
              11Van Stenis, C. G. G. S, Flora, (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006),  h. 36. 
       
 
B. Morfologi Tumbuhan 
 
1.   Akar (radix) 
Akar merupakan bagian pokok bagi tumbuhan yang tubuhnya telah merupakan 
kormus. Pada akar terdapat bagian-bagian, yaitu leher akar atau pangkal akar (collum) 
yang merupakan bagian akar bersambungan dengan pangkal batang. Ujung akar (apex 
radicis) merupakan bagian akar yang paling muda, terdiri atas jaringan-jaringan yang 
masih dapat mengadakan pertumbuhan. Batang akar (corpus radicis) adalah bagian akar 
yang terdapat antara leher akar dan ujungnya.Cabang-cabang akar (radix lateralis), 
bagian-bagian akar tidak langsung bersambungan dengan pangkal batang, tetapi keluar 
dari akar pokok, dan masing-masing dapat mengadakan percabangan lagi. Serabut akar 
(fibrilla radicalis) merupakan cabang-cabang akar yag halus dan berbentuk serabut. 
Rambut-rambut akar (pilus radicalis), yaitu bagian akar yang sesungguhnya hanyalah 
merupakan penonjolan sel-sel kulit luar akar yang panjang. Bentuknya seperti bulu atau 
rambut, oleh karena itu dinamakan rambut akar atau bulu akar. Dengan adanya rambut-
rambut akar ini bidang penyerapan akar menjadi luas, sehingga lebih banyak air dan zat-
zat makanan dapat dihisap. Tudung akar (calyptra) adalah bagian akar yang letaknya 
paling ujung, terdiri atas jaringan yang berguna untuk melindungi ujung akar yang masih 
muda dan lemah.12 
           Sistem perakaran terdiri atas akar tunggang dan akar serabut. Akar tunggang 
merupakan akar lembaga tumbuh terus menjadi akar pokok yang bercabang-cabang 
menjadi akar-akar yang lebih kecil. Akar pokok yang berasal dari akar lembaga disebut 
akar tunggang (radix primaria). Susunan akar yang demikian ini biasa terdapat pada 
                                               
               12Syamsiah, Taksonomi Tumbuhan Tinggi, (Makassar: Jurusan Biologi FMIPA UNM, 2008), h. 
120. 
       
 
tumbuhan biji belah (Dicotyledoneae) dan tumbuhan biji telanjang (Gymnospermae). 
Akar serabut adalah akar lembaga dalam perkembangan selanjutnya mati atau kemudian 
disusul oleh sejumlah akar yang kurang lebih sama besar dan semuanya keluar dari 
pangkal batang. Akar-akar ini karena bukan berasal dari calon akar yang aseli dinamakan 
akar liar, bentuknya seperti serabut, oleh karena itu dinamakan akar serabut (radix 
adventicia).13       
2. Batang (caulis) 
           Batang adalah bagian tubuh tumbuhan yang penting dan dapat dibedakan antara 
tumbuhan yang tidak berbatang dan tumbuhan berbatang. Tumbuhan tidak berbatang 
(planta acaulis) merupakan tumbuhan yang benar tidak berbatang sesungguhnya tidak ada 
hanyatampaknya saja tidak ada.hal itu disebabkan karena batang sangat pendek, sehingga 
semua daunnya keluar dari bagian atas akarnya dan tersusun rapat satu sama lain 
merupakan suatu roset (rosula). Batang dibedakan menjadi batang basah (herbaceus), 
batang berkayu (lignosus), batang rumput (calmus) dan batang mendong (calamus). 
Batang tumbuhan mempunyai bentuk yang bermacam-macam, contohnya bulat (teres) 
yang terdapat pada familia Arecaceae. Arah tumbuh batang berbeda-beda, salah satu 
contohnya adalah tumbuh tegak lurus (erectus), contohnya pada tumbuhan palem-
paleman.14  
3. Daun (folium)        
           Daun adalah bagian tumbuhan (organ), yang terdapat di bagian batang tempat 
duduknya atau melekatnya daun dinamakan buku-buku (nodus) batang dan tempat di atas 
                                               
              13Arecaceae (http://id.wikipedia.org/wiki/Arecaceae (16 Mei 2010), h. 1. 
               14Witono, Koleksi Palem Untuk Kebun Raya Cibodas 
(http://www.library.USU.Ac.id/download/hutan-edi%20batara/pdf  (8 November 2009), h. 1.  
       
 
daun yang merupakan sudut antara batang daun dinamakan ketiak daun (axilla). Daun 
mempunyai begian-bagian, yaitu pelepah daun (vagina), tangkai daun (petiolus) dan 
helaian daun (lamina). Morfologi daun diantaranya ujung daun (apeks), tepi daun (margo 
folii) dan pangkal daun (basal). Bentuk daun (circumscriptio) beranekaragaman 
contohnya bulat, perisai, melonjong sedangkan untuk tipe daun dikenal ada daun tunggal 
dan daun majemuk. Pertulangan daun ada yang menyirip, menjari, melengkung dan 
sejajar.15 
 4. Bunga (flos) 
           Bunga dengan nama latin flos mempunyai bagian-bagian, yaitu tangkai bunga 
(pedicellus), dasar bunga (receptaculum), hiasan bunga (perianthium) dan alat 
perkembangbiakan. 
a. Tangkai bunga (pedicellus) 
            Pedicellus merupakan bagian bunga yang masih jelas bersifat caulis (batang), 
seringkali terdapat daun-daun peralihan, yaitu bagian-bagian yang menyerupai daun, 
berwarna hijau, seakan-akan peralihan daun biasa ke hiasan bunga. Tangkai bunga sering 
kali melekat daun tangkai (brakteola). 
b. Dasar bunga (receptaculum) 
            Dasar bunga (receptaculum) adalah tangkai yang seringkali melebar, dengan ruas-
ruas pendek, sehingga daun-daun yang telah mengalami metamorfosis menjadi bagian-
bagian bunga yang duduk amat rapat satu sama lain, bahkan biasanya tampak duduk 
dalam satu lingkaran. 
 
                                               
               15LIPI, Palem Indonesia (http://www.library.USU.Ac.id/download/hutan-edi%20batara/pdf  (8 
November 2009), h. 1.  
       
 
c. Hiasan bunga (perianthium) 
1). Kelopak (calyx) 
            Kelopak merupakan kesatuan daun-daun bunga pertama mulai dari bawah, pada 
kuncup bunga terletak paling luar. Gunanya untuk melindungi bagian-bagian bunga 
lainnya dari gangguan luar, sebelum kuncup bunga itu mekar, calyx tidak selalu akan 
gugur, bilamana bunganya kemudian tumbuh hingga menjadi buah masak. 
            Jenis tanaman mempunyai jumlah daun calyx yang berbeda, biasanya jumlah 
tersebut adalah kelipatan 3. Individu daun kelopak bunga ini bersatu pada dalam 
mendukung duduknya bakal buah pada dasar bunga. Paduan daun kelopak bunga disebut 
calyx atau sepalum. Warna kelopak bunga pada umumnya hijau, dengan demikian dapat 
membantu menyelenggarakan proses fotosintesis. Perlekatan daun dibedakan diantaranya 
berlekatan, berbagi, bercangap, berlekuk, lepas atau bebas. 
2). Mahkota bunga (corolla) 
           Corolla merupakan kesatuan daun-daun bunga yang kedua dari bawah yaitu 
terletak pada lingkaran di atas kelopak bunga yang belum mekar, maka tajuk bunga itu 
membungkus dan melindungi stamen serta pistillum dari gangguan luar.  
           Corolla adalah hiasan bunga paling menarik, bermaca-macam warnanya, merah, 
ungu, biru, violet. Karena warna dan penampilannya menarik, mahkota bunga secara tidak 
langsung dan alami menarik perhatian serangga yang dapat membantu proses 
penyerbukan. 
d. Alat perkembangbiakan 
1). Benang sari (stamen) 
       
 
            Benang sari adalah alat kelamin jantan pada bunga. Keseluruhan benang sari pada 
sekuntum bunga disebut androecium. Benang sari (stamen) yang normal mempunyai 
tangkai sari (filamentum) dan kepala sari (anthera). Kepala sari yang masih muda semula 
4 kantong serbuk sari, bilamana kemudian menjadi dewasa, maka tiap dua kantong serbuk 
sari melebarkan diri menjadi satu ruang serbuk sari sehingga kepala sari yang telah masak 
mempunyai ruang serbuk sari yang besar. Kedua ruang serbuk sari itu dihubungkan satu 
sama lain oleh suatu jaringan yang disebut penghubung ruang sari (connectium) adalah 
lanjutan dari tangkai sari yang masuk ke dalam kepala sari dan tumbuh melebar. 
2). Putik (pistillum) 
           Pistillum adalah alat kelamin betina yang salah satu mengandung sel telur yang 
setelah dibuahi oleh inti sperma yang berasal dari serbuk sari, akhirnya akan berkembang 
menjadi lemabaga dan lembaga itulah yang nantinya akan merupakan tumbuhan baru. 
Bagian putik yang mengandung sel telur itu namanya bakal biji (ovulum) yang akhirnya 
akan menjadi biji (semen) dan sementara itu bagian putik yang didalamnya terdapat bakal 
biji tadi yaitu bakal buahnya (ovarium), akan berubah menjadi buah (fructus). Posisi alat 
kelamin bunga betina (pistillum) ada di pusat/tengah dasar bunga. Putik terdiri atas daun 
buah (carpel). Jumlah daun ini bermacam-macam, ada yang tunggal atau simplex dan ada 
yang majemuk atau compositus. Gabungan karpel-karpel ini membenuk gynoecium. 
Selanjutnya masing-masing individu gynoecium dinamakan pistillum.16 
5. Buah (fructus)  
           Penyerbukan pada bunga telah terjadi dan kemudian diikuti pula oleh pembuahan, 
maka bakal buah akan tumbuh menjadi buah, dan bakal biji yang terdapat di dalam bakal 
                                               
               16Lihat…Van Stenis, C. G. G. S, op. cit, h. 124-131.  
       
 
buah akan tumbuh menjadi biji. Buah yang terbentuk dari bakal buah, paling banyak 
terdapat sisa-sisa bagian bunga yang lazimnya telah gugur  umumnya merupakan buah 
yang tidak terbungkus, jadi merupakan buah yang telanjang (fructus nudus). Pada buah 
terdapat beberapa lapisan, contohnya pada buah kelapa (Cocos nucifera) yang tergolong  
kedalam tipe buah batu (drupa). Buah ini mempunyai beberapa lapisan dinding, yaitu 
lapisan luar (eksocarpium), lapisan tengah (mesocarpium) dan laipsan dalam 
(endocarpium).17 
6. Biji (semen)  
            Penyerbukan yang telah terjadi, diikuti dengan pembuahan, bakal buah tumbuh 
menjadi buah, dan bakal biji tumbuh menjadi biji. Tumbuhan berbiji (spermatophyta), biji 
ini merupakan alat perkembangbiakan yang utama, karena biji mengandung calon 
tumbuhan baru (lembaga). Dengan dihasilkannya biji, tumbuhan dapat mempertahankan 
jenisnya, dan dapat terpencar ke lain tempat. 
            Semua biji itu duduk pada suatu tangkai yang keluar dari papan biji atau tembuni 
(placenta). Tangkai pendukung biji itu disebut tali pusar (funiculus). Bagian biji tempat 
perlekatan tali pusar dinamakan pusar biji (hilus). Jika biji sudah masak biasanya tali 
pusarnya putus, sehingga biji terlepas dari tembuninya. Bekas tali pusar umumnya 
nampak jelas pada biji. Pada biji ada kalanya tali pusar ikut tumbuh, berubah sifatnya 
menjadi salut atau selaput biji (arillus). Bagian ini ada yang merupakan selubung biji 
yang sempurna, ada yang hanya menyelubungi sebagian biji saja. Berdasarkan tipe 
                                               
              17Aren (http://www.iptek.net.id/ind/pd_tanobat/view.php?mnu=2&id=273-arecaceae (16 Mei 
2010), h. 1.  
       
 
bijinya, terdapat monokotil (monocotyledoneae) yang mempunyai biji berkeping satu dan 
dikotil (dicotyledoneae) dengan biji berkeping dua.18            
 
C. Morfologi Familia Arecaceae    
  
1. Akar (radix) 
          Akar Familia Arecaceae adalah  akar serabut  kaku  keras  dan  cukup  besar   
seperti 
tambang.19 
2. Batang (caulis) 
           Tumbuhan ini berbatang tunggal dan tingginya bisa mencapai 30 m yang 
batangnya kokoh ramping. Merupakan tumbuhan monokotil atau berkeping satu yang 
berbatang tunggal. Tinggi pohon bisa mencapai 30 m yang batangnya kokoh ramping. 
memanjat. Tinggi batanggnya (caulis) sangat beragam dan ada yang mencapai 100 meter. 
Berdasarkan tinggi batang, famili Arecaceae dapat digolongkan berupa pohon tinggi lebih 
dari 10 meter, pohon sedang (2-10 meter) maupun kurang dari 2 meter. Batang famili 
Arecaceae ada yang tumbuh tegak ada pula yang merambat pada pohon lain sebagai liana, 
bentuk yang seperti ini terutama dari spesies-spesies Hypaena dan Dypsis.20  
3.  Daun (folium)  
           Daun-daunnya bertulang menyirip (penninervis) atau bentuknya seperti kipas, 
dengan pelepah daun (vagina) atau tangkai daun (petiolus) yang melebar. Familia 
                                               
              18Lihat…Van Stenis, C. G. G. S, op. cit, h. 130. 
              19Garsinia Lestari dan Ira Puspa Kencana, Galeri Tanaman Hias Lanskap (Jakarta: Swadaya, 
2008), h. 214. 
              
20Shukla,AnIndroductiontoAxonomyofAngiosperms(http://www.library.USU.Ac.id/download/hutan-
edi%20batara/pdf  (8 November 2009), h. 1. 
       
 
Arecaceae umumnya berdaun majemuk. Daun palmately dan pinnately, membentuk tajuk 
dari batang kokoh yang tidak bercabang, dasar petiole luas, berpelepah dan berserat.21 
4. Bunga (flos) 
           Karangan bunga (tongkol bunga) kerap kali pada ketiak daun (axilaris), kadang-
kadang terminal, yang mudah kerapkali keseluruhannya dikelilingi oleh satu seludang 
daun atau lebih, atau (daun) tangkai dan cabang samping mempunyai seludang kecil. 
Bunga (flos) duduk pada cabang yang berdaging tebal atau kerapkali tenggelam di 
dalamnya, berkelamin 1 (unisexualis), jarang berkelamin 2 atau bunga banci 
(hermaphroditus). Tenda bunga  (perigonium) dalam lingkaran dengan jumlah masing-
masing 3, bebas atau bersatu dengan yang lain dan umumnya tebal. Benang sari (stamen) 
6 sampai 9  buah   atau   lebih,  
 jarang berjumlah 3 buah, daun buah berjumlah 3, bebas atau bersatu, bakal buah beruang 
1 (unilocularis) sampai beruang 3 (trilocularis), tiap ruang 1 bakal biji (ovulum).22 
5. Buah (fructus)            
            Buah buni (bacca) atau buah batu (drupa), kadang-kadang tiap-tiap daun buah 
tumbuh terpisah menjadi sebuah yang berbiji 1. Buah berry, drupe atau nut, biji dengan 
embrio kecil dan endosperm.23 
6. Biji (semen) 
            Biji dengan tipe monokotil (monocotyledoneae) dengan embrio kecil dan 
endosperm.24          
                                               
              21Bandini, Nipah Pemanis Alami (http://www.library.USU.Ac.id/download/hutan-edi%batara/pdf 
(8 November 2009), h. 1. 
               22Studi Jenis dan Penyebaran Arecaceae yang Dimanfaatkan Masyarakat Sumatera Utara 
(http://www.library.USU.Ac.id/download/hutan-edi%20batara/pdf (8 November 2009), h. 1. 
               23Genera Palmarum, A Classification of Palms Basic on The Work of Harold E 
(http://www.library.USU.Ac.id/download/hutan-edi%20batara/pdf (8 November 2009). 
       
 
D. Syarat Tumbuh Familia Arecaceae 
    
1. Iklim 
 
           Familia Arecaceae dapat tumbuh dengan baik pada suhu 25 oC – 200 oC. Familia 
Arecaceae menyukai jika ditanam di daerah yang curah hujannya merata sepanjang tahun 
atau yang huniannya jatuh selama 7 – 10 bulan dalam setahun. Salah satu tumbuhan yang 
khas di daerah tropis yang secara alami tumbuh pada hutan primer maupun hutan 
sekunder termasuk pada daerah bekas perladangan liar dan belukar.25 
2. Tanah 
            Secara umum familia Arecaceae dapat tumbuh pada berbagai keadaan, yaitu di 
tanah kering dataran rendah dan pergunungan, tanah kering berpasir, tanah liat berpasir. 
Adapun jenis tanah yang dapat ditumbuhi adalah tanah alluvial (biasanya sepanjang tepi 
sungai), intosol dan cukup lembab dengan ketinggian antara 0 – 2900 meter dengan iklim 
basah (tipe A dan B) atau basah sampai kering (tipe A, B, C dan D).26 
E. Manfaat Tumbuhan Familia Arecaceae 
 
            Beberapa jenis famili Arecaceae termasuk jenis yang serbaguna. Beradasarkan 
kegunaan jenis-jenis palem dapat dikelompokkan antara lain : 
1. Sumber Karbohidrat, baik dalam bentuk pati maupun gula, contohnya pada aren 
(Arenga pinnata) 
2. Sumber Minyak. Sudah sejak lama masyarakat Indonesia memanfaatkan kelapa 
(Cocos nucifera) untuk minyak goreng. 
                                                                                                                                             
              24Robert, A. Palm. (http://www.omch4w.com/journal (8 Februari 2010), h. 1.   
              25Lihat...Sudarnadi, loc. cit.  
              26Prianto, Kelapa Sawit. (http://www.depperin.go.id (12 Februari 2010),  h. 1. 
       
 
3. Sumber Bahan Anyaman. Familia Arecaceae merupakan bahan anyaman yang 
berkulit tinggi. Beberapa jenis palem juga dapat menghasilkan daun yang dapat 
dianyam, misalnya pada kelapa (Cocos nucifera). 
4. Sumber Bahan Bangunan. Ada jenis-jenis palem yang mempunyai batang yang kuat 
untuk pengganti kayu contohnya palem raja. Di Bali batang-batang kelapa menjadi 
tiang ataupun berguna sebagai bahan ukiran perkakas rumah tangga. 
5. sumber tanaman hias. Banyak jenis palem yang sudah dimanfaatkan untuk tanaman 
hias jalan ataupun tanaman, contohnya pada palem kuning (Chrysalidocarpus 
lutescens).27 
           Famili Arecaceae meliputi berbagai jenis yang sudah dimanfaatkan berjuta-juta 
penduduk di daerah tropika. Beribu-ribu spesies yang termasuk famili Arecaceae, banyak 
diantaranya dapat berbentuk pohon setinggi 30 meter. Kebanyakan hidup di daerah 
tropika dan terdapat di daerah beriklim sedang. Pada jaman kapur atas dan tersier bawah, 
palma tersebar luas di belahan bumi sebelah utara, sampai sejauh Kanada. Familia 
Arecaceae jaman sekarang merupakan sumber makanan (kelapa dan lontar), kayu, serat 
untuk pakaian, daun untuk atap rumah, juga sumber yang menghasilkan minyak, tepung, 
sagu dan banyak produk lain lagi.28 
           Familia Arecaceae umumnya memberikan manfaat sebagai makanan, 
perlindungan, pakaian dan kebutuhan hidup lainnya. Buah (fructus) Cocos nucifera 
(kelapa) yang sudah masak (matang digunakan sebagai minuman susu dingin dan yang 
mentah sebagai kopra (endosperm yang dikeringkan) yang kaya akan minyak dan protein. 
                                               
               27Lihat...LIPI, loc. cit. 
               28Tjitrosomo, Botani Umum 3 (http://www.library.USU.Ac.id/download/hutan-edi%20batara/pdf 
(8 November 2009). 
       
 
Biji Areca catechu (pinang) digunakan sebagai bahan kunyahan bersama dengan daunnya 
dan pucuknya digunakan sebagai sayuran.29 
           Sehubungan dengan manfaat tumbuhan familia Arecaceae ini, Allah SWT 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat di bumi ini, sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S. Asy Syu’raa’/26 ayat 7 – 8 : 
                                    
           
 
Terjemahnya : 
                      Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi ini berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik ? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan 
Allah. Dan kebanyakan mereka tidak Beriman.30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                               
               29PalmTreehttp://translate.google.co.id/translate?hi-
id&1en/id&u=http://www.spalmtrees.comPalm-Trees-Frequently-Asked-Questions.htm (24 Mei 2010). 
               30Lihat…Bandini, loc. cit.  
       
 
F. Nama Daerah Setiap Jenis Familia Arecaceae 
           Familia Arecaceae untuk setiap jenisnya mempunyai nama berbeda-beda untuk 
masing-masing daerah, seperti tertera pada Tabel di bawah ini.31 
Tabel 2.1 Nama Lokal Familia Arecaceae untuk Setiap Jenis di Beberapa Daerah di  
Indonesia. 
 
 
 
Nama 
Daerah Kelapa Aren Lontar Pinang 
 
Sumatera 
Baku 
(Aceh), 
nyiui 
(Lampung) 
Bak juk 
(Aceh), 
ache (Nias) 
Lontar 
(Minangkabau) 
Pinang (Aceh), buwah 
(Lampung) 
 
Jawa 
Kalapa 
(Sunda) 
Kawung 
(Sunda), 
aren 
(Madura) 
Ental, lontar, 
taal, tarebung 
(Madura) 
 
Jambe (Sunda), penang 
(Madura) 
 
Sulawesi 
Kaluku 
(Makassar 
dan bugis) 
Pohon seho 
(Manado) 
Tala 
(Makassar dan 
Bugis) 
Pako rapo (Makassar), 
alosi (Bugis) 
 
     
 
Nusa 
Tenggara 
Niu (Bali 
dan Bima), 
nyir 
(Sumbawa) 
Jaka, hano 
(Bali), pola 
(Sumbawa) 
Ental, rontal 
(Bali), dunta 
(Sasak), 
manggito 
(Sumba), 
 
Buwah jambe (Bali), ua 
(Bima) 
Kalimantan Enyu (Sampit) 
Aren Lontar 
(Sampit) 
       Pinang (Dayak) 
 
Melayu 
 
Kelapa 
       
      Enau 
Lontar, pohon 
siwalan, pohon 
tuak 
 
Melayu 
 
                                               
               31Lihat…LIPI, loc. cit. 
       
 
Tabel 2.2 Nama Lokal Familia Arecaceae untuk Setiap Jenis di Beberapa Daerah di  
Indonesia. 
 
Nama 
Daerah Palem putri Palem kuning Palem raja 
Sumatera Palem putri Koncih Palem 
Jawa Palem putri Kimhong nusa (Jakarta) Palem beureum 
Sulawesi Palem putri Tilang-gele duluku, kolendingi unggaagu Palem raja 
Nusa 
tenggara Palem putri Pacar foya, pacar aik Palem raja 
Kalimantan Palem putri Palem kuning Palem tinggi 
Melayu Pohon palem putri Pohon palem kuning Pohon palem raja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis penelitian  
            Jenis penelitian ini adalah penelitian observasi (survey) lapangan yang 
menggambarkan morfologi familia Arecaceae di kabupaten Gowa. 
 
B. Variabel Penelitian 
 
            Variabel penelitian ini adalah morfologi familia Arecaceae di kabupaten Gowa. 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
 
           Morfologi familia Arecaceae adalah kajian mengenai akar (radix), batang (caulis), 
daun (folium), bunga (flos), buah (fructus), dan biji (semen) pada familia Arecaceae. 
Familia Arecaceae merupakan tumbuhan yang habitusnya pohon dan dapat digunakan 
sebagai bahan bangunan, makanan, obat dan lain-lain. 
 
 D.  Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 
 
            Penelitian ini dilakukan di kabupaten Gowa dengan metode survey (lapangan) 
yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2010. 
 
 
       
 
E. Prosedur Penelitian 
  
1. Alat Penelitian  
        
           Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini, yaitu kamera digital, cutter, gunting, 
kapak, pisau, termometer, altimeter, alat tulis menulis dan kain. 
2. Bahan Penelitian 
            Jenis tumbuhan yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis-jenis familia 
Arecaceae yang terdapat di kabupaten Gowa.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Tahap Awal/Persiapan 
            Langkah pertama-tama yang dilakukan pada penelitian ini survey lapangan untuk 
menentukan tempat/lokasi penelitian kemudian menentukan morfologi famili Arecaceae 
sebagai objek penelitian.    
b. Tahap Pelaksanaan 
           Data yang telah dikumpulkan diperoleh dari parameter hasil pengamatan akar 
(radix) yaitu sistem perakarannya mengenai akar tunggang (radix primaria) atau  akar 
serabut (radix adventicia). Pengamatan batang (caulis) yaitu jenis batang, bentuk batang, 
permukaan batang, arah tumbuh batang. Pengamatan daun (folium) yaitu daun lengkap 
atau daun tidak lengkap. Identifikasi daun lengkap seperti tangkai daun (petiolus), helaian 
daun (lamina) contohnya bangun daun (circumscriptio), ujung daun (apeks), pangkal daun 
(basal), susunan tulang daun (nervatio) dan tepi daun (margo). Selanjutnya pengamatan 
daun yaitu daging daun (intervenium), warna daun, permukaan daun, daun tunggal (folium 
simplex), daun majemuk (folium compositum), tata letak daun pada batang. Pengamatan 
bunga (flos) yaitu letak dan susunan bagian-bagian bunga, berbunga tunggal (planta 
       
 
uniflora), berbunga majemuk (planta multiflora), lokasi letak bunga, tata letak bunga, 
bunga majemuk (anthotaxis) contohnya bunga majemuk tidak berbatas (inflorescentia 
racemosa), bunga majemuk berbatas (inflorescentia cymosa), bunga majemuk campuran 
(inflorescentia mixta), tipe bunga majemuk. Kelamin bunga, simetri bunga,  bagian-
bagian bunga contohnya dasar bunga (receptaculum), kelopak (calyx), mahkota bunga 
(corolla), tenda bunga (perigonium), benang sari (stamen), tangkai sari (filamentum), 
kepala sari (anthera), putik (pistillum), bakal buah (ovarium), tembuni (placenta), bakal 
biji (ovulum), tangkai kepala putik (stylus), kepala putik (stigma), kelenjar madu 
(nectarium). Selanjutnya pengamatan bunga yaitu rumus bunga. Pengamatan buah 
(fructus) yaitu. buah sejati contohnya buah sejati tunggal, ganda atau majemuk. 
Pengamatan biji (semen) yaitu tipe bijinya contohnya monokotil (monocotyledoneae) atau 
dikotil (dicotyledoneae). 
 
F. Analisis Data 
 
           Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kemudian ditampilkan dalam 
bentuk gambar dan herbarium. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengamatan 
            Hasil pengamatan morfologi familia Arecaceae di kabupaten Gowa 
ditampilkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 Morfologi Akar Familia Arecaceae pada Tingkatan Jenis 
N
o 
 
Nama Spesies 
Morfologi Akar  
Sistem 
perakaran Bentuk akar Panjang 
1 Cocos nucifera Serabut Tambang 22 cm 
2 Arenga pinnata Serabut Tambang 12 cm 
3 Borassus flabellifer Serabut Tambang        17,5 cm 
4 Areca catechu Serabut Tambang        19,5 cm 
5 Veitchia merilii Serabut Tambang  13 cm 
6 Chrysalidocarpus lutescens Serabut Tambang  19 cm 
7 Roystonea regia Serabut Tambang  18 cm 
 
 Tabel 4.2 Morfologi Batang Familia Arecaceae pada Tingkatan Jenis 
N
o Nama Spesies 
Morfologi Batang  
Jenis Bentuk Permukaan 
Arah 
tumbuh 
batang 
Tinggi Diameter 
1 Cocos nucifera Berkayu Bulat Memperlihatkan bekas-bekas daun 
Tegak 
lurus 11 m 25,7 cm 
2 Arenga pinnata Berkayu Bulat Berambut Tegak lurus 12 m    26 cm 
3 Borassus flabellifer Berkayu Bulat 
Memperlihatkan 
bekas-bekas daun 
Tegak 
lurus 20 m   9,5 cm 
4 Areca catechu Berkayu Bulat Memperlihatkan bekas-bekas daun 
Tegak 
lurus   8 m 12,4 cm 
5 Veitchia merilii Berkayu Bulat Memperlihatkan bekas-bekas daun 
Tegak 
lurus   7 m   8,5 cm 
6 Chrysalidocarpus lutescens Berkayu Bulat 
Memperlihatkan 
bekas-bekas daun 
Tegak 
lurus   5 m      4 cm 
7 Roystonea regia Berkayu Bulat Memperlihatkan bekas-bekas daun 
Tegak 
lurus 10 m    24 cm 
       
 
 
Tabel 4.3 Morfologi Daun Familia Arecaceae pada Tingkatan Jenis 
 
 
 
  Morfologi Daun 
N 
o 
 
Jenis 
 
Bentuk 
tangkai 
daun 
  Ujung daun 
 
Pangkal 
daun 
 
 
Tepi daun 
 
 
Daging daun 
 
 
 
1 
 
 
Cocos nucifera 
 
Setengah 
lingkaran 
 
Daun muda: 
terbelah,daun 
tua:meruncing 
 
Daun muda: 
rata,daun 
tua:rata 
 
Daun muda: 
rata,daun 
tua:rata 
 
Tipis dan 
kaku 
 
 
2 
 
 
Arenga pinnata 
 
Setengah 
lingkaran 
    Meruncing 
 
 
Membulat 
 
 
Rata 
 
Tipis dan 
kaku 
 
 
3 
 
Borassus 
flabellifer 
 
Setengah 
lingkaran 
 
 
Meruncing 
 
 
Membulat 
 
 
Bercangap 
 
Tipis dan 
kaku 
 
 
4 
 
 
Areca catechu 
 
Setengah 
lingkaran 
 
Daun muda: 
terbelah,daun 
tua:meruncing 
 
Daun muda: 
rata,daun 
tua:rata 
 
Daun muda: 
rata,daun 
tua:rata 
 
Tipis dan 
kaku 
 
 
5 
 
 
Veitchia merilii 
 
Setengah 
lingkaran 
 
 
Meruncing 
 
 
Rata 
 
 
Rata 
 
Tipis dan 
kaku 
 
 
6 
 
Chrysalidocarp-
us lutescens 
 
Setengah 
lingkaran 
 
 
Meruncing 
 
 
Rata 
 
 
Rata 
 
Tipis dan 
kaku 
 
 
7 
 
 
Roystonea regia 
 
Setengah 
lingkaran 
 
 
Meruncing 
 
 
Rata 
 
 
Rata 
 
Tipis dan 
kaku 
       
 
 
 
Tabel 4.4 Morfologi Daun Familia Arecaceae pada Tingkatan Jenis 
 
 
 
 
N
o 
 
 
Jenis 
 Morfologi daun   
 
Pertulangan  
daun 
 
 
Warna 
Daun 
 
Tipe daun 
 
Panjang daun 
 
 
 
1 
 
 
Cocos nucifera 
 
 
Sejajar 
 
Hijau 
kekuningan 
Daun muda:daun 
tunggal, daun tua: 
daun majemuk 
menyirip genap 
 
 
38 cm 
 
 
2 
 
 
Arenga pinnata 
 
 
Sejajar 
 
 
 
Hijau tua 
Daun majemuk 
menyirip gasal 
beranak daun 
genap 
 
 
18,5 cm 
 
 
3 
 
Borassus 
flabellifer 
 
 
Menjari 
 
 
 
Hijau muda 
 
 
Daun tunggal   
 
 
14 cm 
 
 
4 
 
 
Areca catechu 
 
 
Sejajar 
 
 
 
Hijau tua 
Daun muda:daun 
tunggal, daun 
tua:daun majemuk 
menyirip genap 
 
 
21 cm 
 
 
5 
 
 
Veitchia merilii 
 
 
Sejajar 
 
 
 
Hijau muda 
Daun majemuk 
menyirip gasal  
beranak daun 
genap 
 
 
13 cm 
 
 
 6 
 
Chrysalidocarpus 
lutescens 
 
 
Sejajar 
 
 
Hijau 
kekuningan 
 
Daun majemuk 
menyirip genap 
 
 
12,5 cm 
 
 
7 
 
 
Roystonea regia 
 
 
Sejajar 
 
 
 
Hijau muda 
 
Daun majemuk 
menyirip genap 
 
 
15 cm 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 Tabel 4.5 Morfologi Bunga Familia Arecaceae pada Tingkatan Jenis 
 
 
N
o 
 
Jenis 
Morfologi bunga  
Warna Seludang bunga Perbungaan majemuk 
Warna Panjang Letak Tipe Bentuk Panjang 
 
 
1 
 
 
Cocos nucifera 
 
 
Kuning 
 
 
Hijau 
muda 
 
 
25,6 cm 
 
Di 
ketiak 
daun 
 
 
Tak  
berbabatas 
 
 
Tongkol 
majemuk 
 
 
7 mm 
 
 
2 
 
 
Arenga pinnata 
 
 
Hijau 
 
 
Hijau 
tua 
 
 
46 cm 
 
Di 
ketiak 
daun 
 
 
Tak 
berbabatas 
 
 
Tongkol 
majemuk 
 
 
19 mm 
 
 
3 
 
 
Borassus 
flabellifer 
 
 
Coklat 
 
 
Hijau 
muda 
 
 
24 cm 
 
Di 
ketiak 
daun 
 
 
Tak 
berbabatas 
 
 
Tongkol 
majemuk 
 
 
2,5 mm 
 
 
4 
 
 
Areca catechu 
 
 
Kuning 
 
 
Hijau 
tua 
 
 
20 cm 
 
Di 
ketiak 
daun 
 
 
Tak 
berbabatas 
 
 
Tongkol 
majemuk 
 
 
5,5 mm 
 
 
5 
 
 
Veitchia merilii 
 
 
Hijau 
muda 
 
 
Hijau 
muda 
 
 
15,5 cm 
 
Di 
ketiak 
daun 
 
 
Tak 
berbabatas 
 
 
Tongkol 
majemuk 
 
 
11 mm 
 
 
6 
 
 
Chrysalidocarpus 
lutescens 
 
 
Kuning 
 
 
Hijau 
muda 
 
 
19 cm 
 
Di 
ketiak 
daun 
 
 
Tak 
berbabatas 
 
 
Tongkol 
majemuk 
 
 
2,5 mm 
 
 
7 
 
 
Roystonea regia 
 
 
Kuning 
 
 
Hijau 
Tua 
 
 
58 cm 
 
Di 
ketiak 
daun 
 
 
Tak 
berbabatas 
 
 
Tongkol 
majemuk 
 
 
4,5 mm 
 
 
       
 
 Tabel 4.6 Morfologi Bunga Familia Arecaceae pada Tingkatan Jenis 
 
 
N
o 
 
Jenis 
Kelopak Mahkota 
Jumlah Perlekatan Panjang Jumlah Perlekatan Panjang 
1 Cocos nucifera 3 Berlekatan Bercangap 
2 mm 
 3 Lepas atau bebas 5 mm 
2 Arenga pinnata 3 Berlekatan berlekuk 4 mm 3 Lepas atau bebas 15 mm 
3 Borassus flabellifer 3 Berlekatan berlekuk 1 mm 3 Lepas atau bebas 1,5 mm 
4 Areca catechu 3 Berlekatan berlekuk 1,5 mm 3 Lepas atau bebas 3,5 mm 
5 Veitchia merilii 3 Berlekatan berlekuk 1 mm 3 Lepas atau bebas 10 mm 
6 Chrysalidocarpus lutescens 3 
Berlekatan 
berlekuk 0,5 mm 3 Lepas atau bebas 2 mm 
7 Roystonea regia 3 Berlekatan berlekuk 1 mm 3 Lepas atau bebas 3,5 mm 
 
 
 
 Tabel 4.7 Morfologi Bunga Familia Arecaceae pada Tingkatan Jenis 
N
o 
 
Jenis 
Benang sari Putik 
Jumlah Kedudukan kepala sari Panjang Jumlah Warna Panjang 
1 Cocos nucifera 6 Tegak 2,5 mm 3 Hijau keputihan 1, 5 mm 
2 Arenga pinnata Tidak terhingga Menempel 13 mm - - - 
3 Borassus flabellifer 6 Menempel 1 mm - - - 
4 Areca catechu 6 Menempel 2,5 mm 1 Putih 1, 5 mm 
5 Veitchia merilii Tidak terhingga Menempel 7 mm 1 Putih 4 mm 
6 Chrysalidocarpus lutescens 6 Menempel 1,5 mm 1 Putih 1 mm 
7 Roystonea regia 6 Tegak 2,5 mm - - - 
       
 
 
Tabel 4.8 Morfologi Buah Familia Arecaceae pada Tingkatan Jenis 
 
 
No 
 
Jenis 
Morfologi buah 
Tipe buah Karakteristik buah Diameter 
1 Cocos nucifera Buah sejati tunggal yang berdaging Buah batu 15 cm 
2 Arenga pinnata Buah sejati tunggal yang berdaging Buah batu 5 cm 
3 Borassus flabellifer Buah sejati tunggal yang berdaging Buah batu 11 cm 
4 Areca catechu Buah sejati tunggal yang berdaging Buah batu 3,5 cm 
5 Veitchia merilii Buah sejati tunggal yang berdaging Buah batu 2 cm 
6 Chrysalidocarpus lutescens 
Buah sejati tunggal yang 
berdaging Buah batu 
12 cm 
 
7 Roystonea regia Buah sejati tunggal yang berdaging Buah batu 1 cm 
 
 
 
Tabel 4.9 Morfologi Biji Familia Arecaceae pada Tingkatan Jenis 
 
No Jenis Diameter 
1 Cocos nucifera - 
2 Arenga pinnata 2,5 cm 
3 Borassus flabellifer 5,5 cm 
4 Areca catechu 1,5 cm 
5 Veitchia merilii 12 mm 
6 Chrysalidocarpus lutescens 9 mm 
7 Roystonea regia 7,5 mm 
 
 
 
       
 
               Hasil pengamatan morfologi familia Arecaceae di kabupaten Gowa juga 
ditampilkan pada gambar berikut : 
          
          Gambar 4.1 Morfologi Kelapa (Cocos nucifera) 
 
 
           Gambar 4.2  Akar         
 
 
            Gambar 4.3 Batang  
 
 
 
1                    Keterangan : 
                    
                1. Daun (folium) 
 
2                    2. Buah (fructus) 
 
                      3. Batang (caulis) 
 
3 
1                  Keterangan : 
                
1. Leher akar  (collum) 
2. Ujung akar  
     (apex radicis) 
2                  3.   Serabut akar 
     (fibrilla radicalis) 
                    
3                     
 
                     
                      
               Keterangan : 
                  
1            1. Buku-buku batang  
                  (nodus) 
 
              2. Ruas batang 
2                (internodus)    
       
 
 
 
 
          
        Gambar 4.4 Daun Muda : Daun Tunggal       
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 4.5 Daun Tua : Daun Majemuk Menyirip  
                                              Genap  
 
 
 
                 Keterangan : 
1 
                 1. Ujung daun (apeks) 
2                   meruncing 
                     (acuminatus) 
                 2. Tepi daun (margo) 
                      rata  
                 3. Pangkal daun (basal)    
                     rata (truncatus) 
3                 
                       
 
 
 
 
                    Keterangan : 
 
                1. Ujung daun (apeks) 
                    terbelah (retusus) 
                     
1              2. Tepi daun (margo) 
                    rata (integer) 
 
                3. Pangkal daun (basal) 
                    rata (truncatus) 
2 
 
 
 
 
3 
                    Keterangan : 
 
 1             1. Ujung daun (apeks) 
                    terbelah (retusus) 
2                   
                2. Tepi daun (margo) 
                    rata (integer) 
 
                3. Pangkal daun (basal) 
                    rata (truncatus) 
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       Gambar 4.6 Bunga Tongkol Majemuk 
 
 
       
       Gambar 4.7 Bagian-bagian Bunga     
       (Pembesaran 640X480) 
 
 
 
                Keterangan : 
 
1             1. Sumbu utama 
                   perbungaan (rakis) 
               2. Bunga (flos) 
          
 
 
2  
                   Keterangan : 
 
                1. Mahkota bunga  
1                  (corolla) 
                2. Benang sari (stamen) 
2              3. Putik (pistillum) 
                4. Kelopak bunga (calyx) 
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4 
       
 
 
     Gambar 4.8 Kelopak Bunga  
 (Pembesaran 640X480) 
 
 
 
 
 
 
 
 
         5). Benang sari (Stamen) 
 
 
 
Gambar 4.9 Mahkota Bunga  
 
 
 Gambar 4.10 Benang Sari  
   (Pembesaran 640X480) 
 
 
                   Keterangan : 
                  
                 1. Kepala sari (anthera) 
                     tegak (innatus) 
1               2. Tangkai sari 
                     (filamentum) 
 
2 
                    Keterangan : 
 
                1. Kelopak (calyx) 
1                  berlekatan bercangap 
 
  
                        Keterangan : 
 
                     1. Mahkota bunga 
    (corolla) lepas 
                         atau bebas (choripetalus) 
1                        
       
 
 
 
 
 
    
    Gambar 4.11 Putik  
    (Pembesaran 640X480) 
 
 
 
 
 
  
Gambar 4.12 Buah Batu  
 
 
 
                   Keterangan : 
1 
                 1. Lapisan luar 
2                   (eksocarpium) 
 
                 2. Lapisan tengah    
3                   (mesocarpium) 
 
                 3. Lapisan dalam  
                     (endocarpium) 
4   
                 4. Endosperm  
                     Keterangan : 
 
                1. Kepala putik (anthera) 
1                   
2              2. Tangkai putik (stylus) 
                     
3              3. Bakal buah (ovarium) 
                     
       
 
 
 
    Gambar 4.13 Morfologi Aren (Arenga pinnata) 
 
 
 
    Gambar 4.14 Akar  
 
 
 
    Gambar 4.15 Batang  
 
                  
                  Keterangan : 
 
1            1. Daun (folium) 
 
              2. Batang (caulis) 
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                 Keterangan : 
1 
               1. Leher akar (collum) 
               2. Ujung akar (apex 
                   radicis) 
               3. Serabut akar (fibrilla 
                   radicalis) 
 
2                  
 
                
3              
                  Keterangan : 
1   
               1. Serabut batang 
       
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.16 Daun Majemuk Menyirip Gasal Beranak 
                      Daun Genap  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.17 Bunga Tongkol Majemuk  
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             1.  Ujung daun (apeks) 
1                meruncing (acuminatus)  
             2.  Tepi daun (margo) rata 
2                (integer) 
             3.  Pangkal daun (basal) 
                  membulat (rotundatus) 
 
3                 
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                 1. Bunga (flos) 
1            
                 2. Sumbu utama  
                     perbungaan (rakis)          
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Gambar 4.18 Kelopak Bunga  
(Pembesaran 640X480) 
 
 
Gambar 4.19 Mahkota Bunga 
  
 
Gambar 4.20 Benang Sari  
(Pembesaran 640X480) 
                    Keterangan : 
 
                  1. Mahkota bunga  
                      (corolla) lepas  
 1                   (choripetalus) 
                       
 
                       Keterangan : 
1                       
                    1. Kepala sari (anthera) 
2                      menempel (adnatus) 
                    2. Tangkai sari 
                        (filamentum) 
                      Keterangan : 
 
                  1. Kelopak bunga (calyx) 
                      berlekatan berlekuk 
 
 
1 
       
 
 
 
 
 
Gambar 4.21 Buah Batu  
(Pembesaran 640X480) 
 
 
 
 
Gambar 4.22 Biji  
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                1. Lapisan luar  
1                  (eksocarpium)   
                 
                2. Lapisan tengah  
2                  (mesocarpium) 
                   
3              3. Lapisan dalam  
                     (endocarpium) 
                      
                  Keterangan : 
 
              1. Kulit biji (spermodermis) 
 
 
 
1 
       
 
 
 
Gambar 4.23 Morfologi Lontar  
                      (Borassus flabellifer) 
 
 
 
Gambar 4.24 Akar  
 
 
Gambar 4.25 Batang  
 
                      Keterangan : 
1 
                     1. Daun (folium) 
 
                     2. Batang (caulis) 
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                       1. Leher akar (collum) 
                       2. Ujung akar (apex 
                           radicis) 
                       3. Serabut akar    
                           (fibrilla radicalis) 
                                      
                            
2 
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                       Keterangan : 
 
1. Ruas batang  
1                         (internodus) 
       
 
 
 
 
Gambar 4.26 Daun Tunggal  
 
 
Gambar 4.27 Bunga Tongkol Majemuk  
 
 
Gambar 4.28 Bagian-bagian Bunga  
(Pembesaran 640X480) 
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                             bercangap (fissus) 
                           
1                       
                        2. Ujung daun (apeks) 
                            meruncing (acuminatus) 
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                Keterangan :  
1 
2              1. Benang sari 
                    (stamen) 
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                2. Mahkota bunga (corolla) 
                    lepas atau bebas 
                    (choripetalus) 
 
                3. Kelopak bunga (calyx)       
                    berlekatan berlekuk 
                    Keterangan : 
 
                 1. Bunga (flos) 
1  
                 2. Sumbu utama  
                     Perbungaan (rakis) 
 
 
 
2 
       
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.29 Kelopak dan Mahkota Bunga  
(Pembesaran 640X480) 
     
 
Gambar 4.30 Benang Sari  
(Pembesaran 640X480) 
 
 
Gambar 4.31 Buah Batu   
                     Keterangan : 
 
                   1. Lapisan tengah 
                       (mesocarpim) 
1                 2. Lapisan dalam 
2                     (endocarpium) 
                   3. Lapisan luar 
                       (eksocarpium) 
3                       
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1              1. Kepala sari (anthera)   
                    menempel (adnatus) 
                          Keterangan : 
 
1                    1. Kelopak bunga  
                          (calyx) berlekatan 
                           berlekuk 
 
                      2. Mahkota bunga 
2                        (corolla) bebas 
                          (choripetalus) 
       
 
 
 
Gambar 4.32 Morfologi Pinang (Areca catechu) 
 
 
Gambar 4.33 Akar  
 
 
Gambar 4.34 Batang 
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                      1. Daun (folium) 
 
1                    2. Batang (caulis) 
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1             
                      1. Leher akar (collum) 
                      2. Ujung akar (apex 
                           radicis) 
                         
2                         
 
 
 
                   Keterangan : 
 
                 1. Ruas batang (internodus) 
                     
1               2. Buku-buku batang 
                     (nodus) 
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Gambar 4.35 Daun Muda : Daun Tunggal  
 
     
    Gambar 4.36 Daun Tua : Daun Majemuk Menyirip 
                                       Genap    
 
 
Gambar 4.37 Bunga Tongkol Majemuk      
 
                       Keterangan : 
 
1                1. Bunga (flos) 
 
                  2. Sumbu utama bunga 
                      (rakis) 
 
2                3. Ibu tangkai bunga 
                      (pedunculus) 
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1. Ujung daun (apeks) 
      terbelah (retusus) 
2. Tepi daun (margo) 
1                        rata (integer) 
3. Pangkal daun (basal) 
                           tumpul (obtusus) 
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1 
                     1. Ujung daun (apeks) 
                         meruncing (acuminatus) 
                     2. Tepi daun (margo)                 
 2                      rompang (integer) 
                     3. Pangkal daun (basal) 
                         rata (truncatus) 
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Gambar 4.38 Bagian-bagian Bunga  
(Pembesaran 640X480) 
       
 
 
Gambar 4.39 Benang Sari  
(Pembesaran 640X480) 
 
 
Gambar 4.40 Buah Batu  
                     Keterangan : 
  
                 1. Mahkota bunga (corolla) 
                     lepas (choripetalus) 
                 2. Putik (pistillum) 
1               3. Benang sari (stamen) 
2                    
                
3                      
                
 
                        Keterangan : 
               
1                    1. Lapisan luar  
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2                    2. Lapisan tengah  
                          (mesocarpium) 
                      3. Lapisan dalam  
3                        (endocarpium) 
 
 
 
                     Keterangan : 
 
                   1. Tangkai sari (filamentum) 
                        
                   2. Kepala sari (anthera) 
1                     menempel (adnatus) 
2                  
                        
       
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.41 Biji 
 
 
 
 
 
Gambar 4.42 Penampang Terbelah Biji  
 
                      Keterangan : 
 
1. Kulit biji  
     (spermodermis) 
                       
 
1                    
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                      1. Embrio 
               
                      2. Endosperm 
 
 
1 
2 
       
 
 
 
 
Gambar 4.43 Morfologi Palem Putri (Veitchia merilii) 
 
 
Gambar 4.44 Akar  
 
 
Gambar 4.45 Batang  
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               1.  Daun (folium) 
  
               2.  Batang (caulis)  
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1 
               1. Leher akar (collum) 
 
               2. Serabut akar (fibrilla 
                   radicalis) 
 
               
2                  
 
                   Keterangan : 
1  
                1. Buku-buku batang 
2                  (nodus) 
 
                2. Ruas batang 
                    (internodus) 
       
 
      
 
 
Gambar 4.46 Daun Majemuk Menyirip Gasal  
                      Beranak Daun Genap  
                                                                        
 
 
Gambar 4.47 Bunga Tongkol Majemuk  
 
 
                      Keterangan : 
 
                  1. Bunga (flos)  
1                  
                  2. Sumbu sekunder 
                       
                  3. Sumbu utama 
                      (rakis) 
 
                  4. Ibu tangkai bunga 
                      (pedunculus) 
 
2 
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1. Tepi daun (apeks) 
1                       meruncing 
                        (acuminatus) 
2                   2. Tepi daun (margo) 
    rata (integer)      
                     3. Pangkal daun (basal) 
    rata (truncatus) 
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Gambar 4.48 Bagian-bagian Bunga  
(Pembesaran 640X480) 
         
 
 
Gambar 4.49 Kelopak dan Mahkota Bunga  
(Pembesaran 640X480) 
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1                           (corolla) lepas 
2                           (choripetalus) 
                         2. Benang sari (stamen) 
3                       3. Putik (pistillum)  
                                                
                          
 
 
                   Keterangan : 
 
                  1. Mahkota bunga  
                      (corolla) lepas atau 
                      bebas (choripetalus) 
1                     
                  2. Kelopak bunga (calyx) 
                      berlekatan berlekuk  
2 
       
 
 
Gambar 4.50 Benang Sari  
(Pembesaran 640X480) 
 
 
 
Gambar 4.51 Putik  
(Pembesaran 640X480) 
 
 
 
                       Keterangan : 
 
                    1. Kepala sari (anthera) 
                        menempel (adnatus) 
1 
                    2. Tangkai sari 
                        (filamentum) 
 
 
2 
1                 Keterangan : 
 
                .1. Kepala putik 
2                   (stigma) 
 
                 2. Tangkai putik 
                     (stylus) 
 
                 3. Bakal buah  
                     (ovarium) 
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Gambar 4.52 Buah Batu  
 
 
Gambar 4.53 Biji  
         
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.54 Penampang Terbelah Biji  
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                       (eksocarpium)  
2                 2. Lapisan tengah 
                       (mesocarpium) 
3                 3. Lapisan dalam 
                       (endocarpium) 
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4         
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                  2. Embrio       
1 
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                     1. Kulit biji  
    (spermodermis) 
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Gambar 4.55 Morfologi Palem Kuning  
                      (Chrysalidocarpus lutescens) 
 
 
Gambar 4.56 Akar 
 
 
Gambar 4.57 Batang  
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1                1. Daun (folium) 
 
                  2. Batang (caulis) 
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1                1. Leher akar (collum) 
            
                  2. Serabut akar  
                      (fibrilla radicalis) 
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1                      (internodus) 
                    2. Buku-buku batang  
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Gambar 4.58 Daun Majemuk Menyirip Genap 
                                         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.59 Bunga Tongkol Majemuk  
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                1. Bunga (flos) 
                2. Ibu tangkai daun  
1                  (pedunculus) 
2              3. Sumbu utama  
3                  bunga (rakis) 
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                   1. Ujung daun (apeks) 
1                      meruncing 
                        (acuminatus) 
2                  2. Tepi daun (margo) 
                        rata (integer) 
                    3. Pangkal daun (basal) 
                        rata (truncatus) 
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Gambar 4.60 Bagian Bunga Tongkol Majemuk 
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Gambar 4.61 Bagian-bagian Bunga  
(Pembesaran 640X480) 
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               1. Benang sari               
1                 (stamen) 
               2. Mahkota bunga  
2                 (corolla) lepas 
               3. Putik (pistillum)      
3             4. Kelopak bunga 
                   (calyx) berlekatan 
                   berlekuk 
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                      Keterangan : 
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                      perbungaan (rakis)  
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Gambar 4.62 Benang Sari  
Pembesaran (640X480) 
 
 
 
 
 
Gambar 4.63 Buah Batu      
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                   1. Lapisan luar 
                       (eksocarpium) 
1                 2. Lapisan tengah 
                      (mesocarpium)    
2                 3. Lapisan dalam 
                       (endocarpium) 
3                 4. Endosperm 
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1                   1. Kepala sari (anthera) 
                         menempel (adnatus) 
                
                     2. Tangkai sari  
2                       (filamentum) 
       
 
 
 
 
Gambar 4.64 Biji  
 
 
 
 
     
     Gambar 4.65 Penampang Terbelah Biji  
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                     (spermodermis) 
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Gambar 4.66 Morfologi Palem Raja (Roystonea regia) 
 
 
Gambar 4.67 Akar  
 
 
Gambar 4.68 Batang  
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                           2. Batang (caulis)  
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1                1. Leher akar (collum) 
                       
                  2. Ujung akar  
                      (apex radicis) 
 
2                3. Serabut akar 
                      (fibrilla radicalis) 
 
3 
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1               1. Buku-buku batang 
                     (nodus)    
 
2               2. Ruas batang 
                     (internodus) 
       
 
 
 
Gambar 4.69 Daun Majemuk Menyirip Genap 
                                     
 
Gambar 4.70 Bunga Tongkol Majemuk 
 
  
Gambar 4.71 Bagian-bagian Bunga  
(Pembesaran 640 X 480) 
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1                1. Ujung daun (apeks) 
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                  2. Tepi daun (margo) 
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2                3. Pangkal daun (basal) 
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             1. Mahkota bunga (corolla 
                 lepas atau bebas  
1           2. Benang Sari (stamen) 
                 
             3. Kelopak bunga (calyx) 
2               berlekatan berlekuk 
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                   2. Sumbu utama 
                       bunga (rakis) 
                   3. Ibu tangkai bunga 
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                  1. Mahkota bunga 
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2                    (stamen) 
                  3. Kelopak bunga 
3                    (calyx) 
       
 
 
 
 
Gambar 4.72 Benang Sari  
(Pembesaran 640 X 480) 
 
 
 
Gambar 4.73 Buah Batu  
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1                  3. Lapisan dalam 
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4                
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                 1. Kepala sari (anthera) 
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                 2. Tangkai sari  
                     (filamentum) 
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Gambar 4.74 Biji  
 
 
 
 
       
     Gambar 4.75 Penampang Terbelah Biji  
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                      1. Kulit biji  
                          (spermodermis) 
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1. Embrio 
 
2. Endosperm 
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B. Pembahasan 
           Hasil penelitian yang dilakukan di kabupaten Gowa terdapat beberapa jenis familia 
Arecaceae, yaitu kelapa (Cocos nucifera), aren (Arenga pinnata), lontar (Borassus 
flabellifer), pinang (Areca catechu), palem putri (Veitchia merilii), pinang kuning 
(Chrysalidocarpus lutescens) dan palem raja (Roystonea regia). Tempat pengamatan 
morfologi kelapa bersuhu 26 oC dan ketinggian ± 1800 dpl, untuk aren suhunya 24,5 oC 
dan ketinggian ± 3800 dpl, lontar bersuhu 25 0C dan ketinggian ± 1600 dpl, pada pinang 
bersuhu 25 oC dan ketinggian ± 1600 dpl, palem putri bersuhu 26 oC dan ketinggian ± 
1600 dpl, untuk palem kuning bersuhu 25,5 oC dan ketinggiannya adalah ± 900 dpl, 
sedangkan palem raja suhunya 26 oC dan ketinggian ± 900 dpl.  
           Ukuran akar  familia Arecaceae terpanjang adalah kelapa dengan panjang 22 cm 
dan yang terpendek yaitu aren dengan panjang 12 cm. Morfologi akar familia Arecaceae 
dimana sistem perakaran semuanya serabut. Bentuk akar semuanya tambang yaitu akar-
akar serabut yang kaku, keras dan besar. 
           Sistem akar serabut merupakan akar lembaga dalam perkembangan selanjutnya 
mati kemudian digantikan oleh sejumlah akar yang umumnya ukuran sama besar dan 
semuanya keluar dari pangkal batang, oleh karena itu dinamakan akar serabut (radix 
adventicia). Akar kelapa mempunyai bagian-bagian yaitu leher akar (collum), ujung akar 
(apex radicis), serabut akar (fibrilla radicalis). Leher akar atau pangkal akar adalah 
bagian akar yang bersambungan dengan pangkal batang. Ujung akar merupakan bagian 
akar yang paling muda, terdiri atas jaringan-jaringan yang masih dapat mengadakan 
       
 
pertumbuhan sedangkan serabut akar adalah cabang-cabang akar yang halus dan 
berbentuk serabut.32 
           Ukuran batang terpanjang familia Arecacea yaitu lontar dengan ketinggian 20 
meter dari permukaan tanah sedangkan terpendek adalah palem kuning dengan ketinggian 
5 meter dari permukaan tanah. Diameter batang yang terlebar pada tingkatan jenis familia 
Arecaceae adalah kelapa : 25,7 cm sedangkan terpendek yaitu palem kuning : 4 cm. Arah 
tumbuh batang semuanya tegak lurus dengan arah lurus ke atas. 
           Morfologi batang familia Arecaceae semuanya berkayu. Batang berkayu (lignosus) 
banyak terkandung zat lignin, keadaan batang itu keras dan warnanya tidak hijau 
melainkan pirang (kecuali yang masih sangat muda). Bentuk batang semuanya bulat pada 
penampang yang horisontal atau merata. Permukaan batang semuanya memperlihatkan 
bekas-bekas daun, kecuali pada aren (Arenga pinnata) yang berambut dan berwarna 
hitam. Permukaan batang juga memperlihatkan buku-buku batang (nodus) dan ruas-ruas 
batang (internodus) yang tampak dengan jelas.  
           Buku-buku batang merupakan batas antara ruas batang yang satu dengan yang lain, 
sedangkan ruas-ruas batang adalah batas antara nodus yang satu dengan yang lain, 
berguna sebagai tempat letak dan melekatnya daun pada batang atau cabang tumbuhan.33  
           Daun familia Arecaceae yang terpanjang adalah 38 cm terdapat pada  kelapa dan 
panjang daun terpendek 12, 5 cm yaitu palem kuning. Morfologi daun familia Arecaceae 
dari bentuk tangkai daun semuanya setengah lingkaran dan sisi atasnya beralur dangkal 
atau beralur dalam. Beralur dangkal merupakan tangkai daun bentuknya setengah 
                                               
               32Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan, (Gadjah Mada University Press, 2005), h. 93. 
 
               33Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta), (Gadjah Mada University, 
1991), h. 204.  
       
 
lingkaran yang semakin ke ujung kedua sisinya dangkal. Ujung daun umumnya 
meruncing kecuali pada daun muda kelapa dan pinang yang mempunyai ujung daun 
terbelah. Ujung daun meruncing merupakan titik pertemuan kedua tepi daunnya jauh lebih 
tinggi, sehingga ujung daun terlihat sempit panjang dan runcing, sedangkan ujung daun 
terbelah adalah ujung daun yang memperlihatkan suatu lekukan. Pangkal daun pada 
kelapa dan pinang umumnya rata, kecuali pada aren dan lontar yang pangkal daunnya 
membulat. Tepi daun pada kelapa dan pinang umumnya rata kecuali pada lontar yang 
memiliki tepi daun bercangap. Tepi daun rata merupakan tepi daun yang tidak 
bertoreh/berlekuk sedangkan tepi daun bercangap, jika dalamnya toreh kurang lebih 
sampai tengah-tengah panjang tulang-tulang daun di kanan-kirinya dengan toreh yang 
mempengaruhi bentuk daun. Daging daun semuanya tipis dan kaku, bersifat perkamen. 
Pertulangan daun umumnya sejajar kecuali pada lontar yang tergolong ke dalam tulang 
daun menjari. 
           Daun-daun yang bertulang menjari (palminervis), yaitu ujung tangkai daun keluar 
beberapa tulang yang memencar, memperlihatkan susunan seperti jari-jari pada tangan. 
Jumlah tulang ini gasal, di tengah yang paling besar dan paling panjang, sedangkan ke 
samping semakin pendek.34 
           Warna daun hijau muda terdapat pada lontar, palem putri dan palem raja,  berwarna 
hijau tua yaitu aren dan pinang, sedangkan yang berwarna hijau kekuningan adalah kelapa 
dan palem kuning. Tipe daun pada kelapa dan pinang adalah daun muda tergolong daun 
tunggal sedangkan daun tua termasuk daun majemuk menyirip genap. Aren dan palem 
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putri mempunyai tipe daun majemuk menyirip gasal beranak daun genap. Palem kuning 
dan palem raja memiliki tipe daun majemuk menyirip genap.  
           Daun tunggal (folium simplex) merupakan daun yang hanya terdapat sehelai daun 
pada tangkai daunnya. Daun majemuk (folium compositum) merupakan daun yang 
terdapat di cabang tangkai, karena tangkainya bercabang-cabang, sehingga pada satu 
tangkai terdapat lebih dari satu helaian daun.35  
           Palem raja memiliki ukuran seludang bunga yang terpanjang yaitu 58 cm 
sedangkan terpendek palem putri dengan panjang 15,5 cm. Seludang bunga adalah daun  
pelindung yang besar dan menyelubungi seluruh bunga majemuk pada waktu belum 
mekar. Morfologi bunga familia Arecaceae untuk warna bunga kuning yaitu kelapa, 
pinang, palem kuning dan palem raja, warna bunga hijau adalah aren, berwarna coklat 
adalah lontar sedangkan berwarna hijau muda yaitu palem putri. Seludang bunga (spatha) 
untuk warnanya pada kelapa, lontar, palem putri dan palem kuning berwarna hijau muda 
sedangkan aren, pinang dan palem raja berwarna hijau tua. 
           Panjang bunga familia Arecaceae yaitu yang terpanjang adalah aren : 19 mm 
sedangkan yang terpendek adalah lontar dan palem kuning dengan panjang 2,5 mm. Letak 
perbungaan majemuk pada tingkatan jenis familia Arecaceae semuanya terletak di ketiak 
daun. Tipe perbungaan majemuk semuanya tak berbatas, bentuk perbungaan majemuk 
semuanya tongkol majemuk. Bunga majemuk (inflorescentia) adalah bunga yang dapat 
dibedakan dari cabang yang mendukung sejumlah bunga di ketiaknya. Pada suatu cabang 
dengan sejumlah bunga di ketiak jelas kelihatan, bahwa di antara bunga-bunganya sendiri 
yang terdapat pada cabang itu terdapat daun-daun biasa berguna untuk berasimilasi. Pada 
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suatu bunga majemuk sumbu yang mendukung bunga-bunga yang telah berkelompok itu 
tidak lagi berdaun, jika ada daunnya, daun-daun tadi telah mengalami metamorfosis dan 
tidak lagi berguna sebagai  alat untuk asimilasi. 
           Familia Arecaceae mempunyai bunga majemuk tak berbatas (inflorescentia 
racemosa). Bunga majemuk tak berbatas adalah bunga majemuk yang ibu tangkainya 
dapat tumbuh terus, dengan cabang-cabang yang dapat bercabang lagi atau tidak dan 
mempunyai susunan “acropetal” (semakin muda semakin dekat dengan ujung ibu 
tangkai), bunga-bunga pada bunga majemuk ini mekar berturut-turut dari bawah ke atas. 
Jika ujung ibu tangkai tidak mendukung suatu bunga, tampaknya seakan-akan bunga 
majemuk ini tidak berbatas, jika dilihat dari atas tampak bunga mulai mekar dari pinggir 
dan yang terakhir mekarnya adalah  bunga yang menutup ibu tangkainya. Karena yang 
mekar mulai dari pinggir menuju ke pusat itulah maka bunga majemuk yang bersifat 
demikian ini dinamakan bunga majemuk tak berbatas. Bunga majemuk tak berbatas dapat 
dibedakan, salah satunya ibu tangkainya bercabang-cabang dan cabang-cabangnya dapat 
bercabang lagi sehingga bunga tidak terdapat pada ibu tangkainya, contohnya bunga 
tongkol majemuk. Bunga tongkol majemuk merupakan bunga tongkol yang ibu 
tangkainya bercabang-cabang dan masing-masing cabang merupakan bagian dengan 
susunan seperti tongkol. Suatu tongkol majemuk sebelum mekar biasanya diselubungi 
oleh seludang yang besar, tebal dan kuat.36  
           Panjang kelopak bunga pada aren terpanjang yaitu 4 mm, terkecil adalah palem 
kuning dengan panjang 0,5 mm. Jumlah kelopak bunga familia Arecaceae semuanya 
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berjumlah 3. Perlekatan kelopak bunga umumnya berlekatan berlekuk kecuali kelapa yang 
termasuk berlekatan bercangap.  
           Kelopak bunga dengan perlekatan berlekuk, jika bagian yang berlekatan melebihi 
separuh panjang kelopak, jadi pancung-pancungnya pendek saja. Perlekatan bercangap 
merupakan bagian yang berlekatan meliputi separuh panjangnya kelopak, jadi pancung-
pancungnya juga separuh.37 
           Panjang mahkota bunga yang terpanjang yaitu aren : 15 mm, terkecil adalah lontar 
dengan panjang : 1,5 mm. Jumlah mahkota bunga familia Arecaceae semuanya berjumlah 
3. Perlekatan mahkota bunga semuanya lepas atau bebas. Mahkota bunga yang tergolong 
perlekatan lepas atau bebas (choripetalus), jika daun-daun tajuk terpisah-pisah satu sama 
lain. 
           Panjang benang sari yang terpanjang yaitu aren : 13 mm, terkecil adalah lontar 
dengan panjang : 1 mm. Jumlah benang sari familia Arecaceae umumnya berjumlah 6, 
selain pada aren dan palem putri jumlahnya tak terhingga. Kedudukan  kepala sari 
umumnya menempel kecuali pada kelapa dan palem raja yang tegak.               
           Kedudukan kepala sari menempel (adnatus), jika tangkai sari pada ujungnya 
beralih menjadi penghubung ruang sari atau kepala sari sepanjang penghubung ruang 
sarinya menempel pada ujung tangkai sari. Kepala sari dengan kedudukan tegak (innatus), 
yaitu jika kepala sari dengan tangkainya memperlihatkan batas yang jelas dan kepala sari 
bersambungan pada pangkalnya dengan tangkai sari dan sambungan ini tidak memberikan 
kemungkinan gerak bagi kepala sarinya.38 
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            Panjang putik yang terpanjang yaitu palem putri : 4 mm, terkecil adalah palem 
kuning dengan panjang : 1 mm. Jumlah putik familia Arecaceae umumnya berjumlah 1, 
kecuali kelapa dengan jumlah 3. Warna putik umumnya putih, kecuali kelapa yang 
berwarna hijau keputihan.  
           Diameter buah yang terlebar pada tingkatan jenis familia Arecaceae adalah kelapa : 
15 cm sedangkan terpendek yaitu palem raja : 1 cm. Morfologi buah familia Arecaceae  
untuk tipe buah semuanya tergolong buah sejati tunggal yang berdaging. Karakteristik 
buah semuanya termasuk buah batu.         
            Buah sejati tunggal yang berdaging (carnosus) adalah jika dinding buahnya 
menjadi tebal berdaging. Dinding buah (pericarpium) dengan jelas dapat dibedakan dalam 
tiga lapisan, sehingga familia Arecaceae pada tingkatan jenisnya mempunyai karakteristik 
buah batu. Buah batu (drupa) merupakan buah yang mempunyai kulit buah yang terdiri 
dari tiga lapisan kulit, yaitu kulit luar (exocarpium) yang tipis menjangat dan licin 
mengkilat, kulit tengah (mesocarpium) sifatnya tebal, berdaging dan berserabut. Kulit 
dalam (endocarpium) yang tebal, keras dan berkayu. Lapisan ini kuat dan keras, karena 
adanya lapisan inilah dinamakan buah batu.39 
            Biji familia Arecaceae tergolong monokotil. Diameter biji familia Arecaceae yang 
terlebar adalah palem putri : 12 cm sedangkan terpendek yaitu pinang : 1,5 cm. 
Kunci determinasi 
1. a. Panjang akar 13-22 cm, permukaan batang memperlihatkan bekas-bekas daun, 
diameter batang 4-25,7 cm, warna daun hijau muda hingga kekuningan, panjang 
bunga 2,5-7 mm, panjang kelopak 0,5-2 mm, panjang mahkota 1,5-10 mm, panjang 
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benang sari 1-7 mm, panjang putik 1-4 
mm……………………………..………….2. 
b. panjang akar 12 cm, permukaan batang berambut, diameter batang 26 cm, panjang 
bunga 19 mm, panjang kelopak bunga 4 mm, panjang mahkota bunga 15 mm, 
panjang benang sari 13 mm....................……….……………………Arenga 
pinnata. 
 
2. a. Warna daun hijau muda hingga kekuningan, pangkal daun rata, tepi daun rata, 
warna bunga hijau 
kekuningan……………………………………………………...3. 
b. Warna daun hijau tua, pangkal daun membulat, tepi daun bercangap, tipe daun 
tunggal, warna bunga coklat, diameter biji 5,5 cm…..…...…Borassus 
flabellifera. 
3. a. Tipe daun majemuk menyirip gasap beranak daun genap, warna bunga hijau 
muda, panjang seludang bunga 15, 5 cm, panjang bunga 11 mm, panjang 
mahkota 10 mm, jumlah benang sari tidak terhingga, panjang benang sari 7 mm, 
panjang putih 4 mm ………………………………………….……Veitchia 
merili. 
b. Tipe daun majemuk menyirip genap, warna bunga kuning, panjang seludang 
bunga 19 – 58 cm, panjang bunga 2,5 – 7 mm, panjang mahkota 2 – 5 mm, 
jumlah benang sari 6, panjang benang sari 1,5 – 2,5 mm, panjang putih 1 – 1,5 
mm……………………………………………………………………………...4. 
       
 
4. a. Perlekatan kelopak bercangap, panjang kelopak 2 mm, panjang mahkota 5 mm, 
jumlah putik 3, diameter 15 cm………………….…………Cocos nucifera. 
b. Perlekatan  kelopak  berlekuk,  panjang  kelopak 0,5 – 1 mm,  panjang  mahkota 
2  
    - 3,5 mm, jumlah putik 1 
…………………………………………………………5.  
5. a. Kedudukan kepala sari tegak, diameter buah 1 cm ………………Roystonea 
regia. 
b. Kedudukan kepala putih menempel, diameter buah 3,5 – 12 cm ……………...6. 
6. a. Panjang benang sari 1,5 mm, panjang putik 1,5 mm, diameter biji 1,5 cm 
……………………………………………………………………..Areca 
catechu. 
b. Panjang benang sari 1,5 mm, panjang putik 1,5 mm, diameter biji 7,5 mm 
………………………………………………………..Chysalidocarpus 
lutescens. 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan jenis familia Arecaceae 
yang terdapat di kabupaten Gowa yaitu kelapa, aren, lontar, pinang, palem putri, palem 
kuning dan palem raja umumnya mempunyai morfologi yang sama, yaitu memiliki akar 
serabut. Batangnya merupakan batang bulat, berkayu dan tumbuh tegak lurus. Daunnya 
adalah daun majemuk menyirip genap. Bunga termasuk bunga tongkol majemuk dan 
bunga lengkap yang mempunyai bagian-bagian bunga, yaitu kelopak dan mahkota bunga 
umumnya berjumlah 3 serta benang sari yang umumnya berjumlah 6 serta memiliki putik. 
Buah termasuk buah sejati tunggal yang berdaging yaitu buah batu, sedangkan biji 
berkeping satu. 
 
B. Saran 
 
  Adapun saran yang dapat dikemukakan oleh penulis sehubungan dengan penelitian 
ini yaitu diharapkan kepada peneliti lainnya untuk melakukan penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini, khususnya mengenai perbedaan anatomi familia Arecaceae. 
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                                                                             Deksriptio 
 
Nama Spesies : Roystonea regia/Palem raja  
Tanggal Identifikasi : 24 November 2010 
Lokasi : Kecamatan Sombaopu 
 
 
Akar (radix) 
I. Akar tunggang (radix primaria) 
     1. Akar tunggang yang tidak bercabang atau sedikit bercabang 
         1.1 Berbentuk tombak (fusiformis) 
         1.2 Berbentuk gasing (napiformis) 
         1.3 Berbentuk benang (filiformis) 
     2. Akar tunggang yang bercabang 
II. Akar serabut (radix adventicia) 
      1. Berbentuk benang 
      2. Berbentuk tambang 
      3. Akar serabut besar-besar 
 
Batang (caulis)  
I.  Jenis batang 
    1. Batang basah (herbaceus) 
    2. Batang berkayu (lignosus) 
    3. Batang rumput (calmus) 
    4. Batang mending (calamus) 
II. Bentuk batang 
     1. Bulat (teres) 
     2. Bersegi (angularis) 
         2.1 Segi tiga (triangularis) 
         2.2 Segi empat (quadrangularis) 
     3. Pipih 
         3.1 Filokladia (phyllocladium) 
         3.2 Kladodia (cladodium) 
III. Permukaan batang 
      1. Licin (laevis)               
      2. Berusuk (costatus)               
      3. Beralur (sulcatus)             
      4. Bersayap (alatus)              
      5. Berambut (pilosus) berduri   
      6. Berduri (spinosus)    
      7. Memperlihatkan bekas-bekas daun  
      8. Memperlihatkan bekas-bekas daun penumpu  
      9. Memperlihatkan banyak lentisel 
    10. Lepasnya kerak (bagian kulit yang mati) 
IV. Arah tumbuh batang 
      1. Tegak lurus (erectus)                                           
      2. Menggantung (dependens)                                
      3. Berbaring (humifusus)                                         
      4. Menjalar atau merayap (repens)                           
      5. Serong ke atas atau condong (oscendens)   
      6. Mengangguk (nutans) 
      7. Memanjat (scandens) 
      8. Membelit (volubilis) 
           8.1 Membelit ke kiri (sinistrorsum volubilis) 
           8.2 Membelit ke kanan (dextrorsum volubilis) 
       
 
 
Daun (folium) 
I. Daun lengkap 
   1. Pelepah daun (vagina) 
   2. Tangkai daun (petiolus) 
       2.1 Bulat dan berongga    
       2.2 Pipih dan tepinya melebar                                    
       2.3 Bersegi 
       2.4 Setengah lingkaran    
   3. Helaian daun (lamina) 
       3.1 Bangun daun (circumscriptio) 
              3.1.1  Bagian terlebar di tengah-tengah helaian daun  
                         a. Bulat atau bundar (orbicularis)             
                         b. Bangun perisai (peltatus)                       
                         c.  Jorong (ovalis) 
                         d. Memanjang (oblongus) 
                         e. Bangun lanset (lanceolatus) 
              3.1.2  Bagian terlebar di bawah tengah-tengah helaian daun 
                         a. Pangkal daun tidak bertoreh 
                             1). Bangun bulat telur (ovatus) 
                             2). Bangun segi tiga (triangularis) 
                             3). Bangun delta (deltoideus) 
                             4). Bangun belah ketupat (rhomboideus) 
                         b. Pangkal daun bertoreh 
                             1). Bangun jantung (cordatus) 
                             2). Bangun ginjal (reniformis) 
                             3). Bangun anak panah (sagittatus) 
                             4). Bangun tombak (hastatus) 
                             5). Bangun bertelinga (auriculatus) 
               3.1.3 Bagian terlebar di atas tengah-tengah helaian daun 
           a. Bulat telur sungsang (obovatus) 
                         b. Jantung sungsang (obcordatus) 
                         c. Segitiga terbalik (cuneatus) 
                         d. Sudip (spathulatus) 
               3.1.4 Helaian daun sama lebar dari pangkal sampai ujung 
                         a. Bangun garis (linearis) 
                         b. Bangun pita (ligulatus) 
                         c. Bangun pedang (ensiformis) 
                         d. Bangun paku (subulatus) 
                         e. Bangun jarum (acerosus) 
   4. Ujung daun (Apeks) 
       4.1 Runcing (acutus) 
       4.2 Meruncing (acuminatus) 
       4.3 Tumpul (obtusus) 
       4.4 Membulat (rotundatus) 
       4.5 Rompang (truncatus) 
       4.6 Terbelah (retusus) 
       4.7 Berduri (mucronatus) 
   5. Pangkal daun (Basal) 
       5.1 Runcing (acutus) 
       5.2 Meruncing (acuminatus) 
       5.3 Tumpul (obtusus) 
       5.4 Membulat (rotundatus) 
       5.5 Rompang (truncatus) 
       5.6 Berlekuk (emarginatus) 
       
 
   6. Susunan tulang daun (nervatio) 
       6.1 Daun bertulang menyirip (penninervis) 
       6.2 Daun bertulang menjari (palminervis) 
       6.3 Daun bertulang melenkung (cervinervis) 
       6.4 Daun bertulang sejajar (rectinervis) 
   7. Tepi daun (Margo) 
       7.1 Tepi daun dengan toreh yang merdeka 
              7.1.1 Bergerigi (serratus)  
              7.1.2 Bergerigi ganda (biserratus) 
              7.1.3 Bergigi (dentatus) 
              7.1.4 Beringgit (crenatus) 
              7.1.5 Berombak (repandus) 
              7.1.6 Rata (integer) 
       8.1 Tepi daun dengan toreh yang mempengaruhi bentuknya 
              8.1.1 Berlekuk (lobatus) 
                        a. Berlekuk menyirip (pinnatilobus) 
                        b. Berlekuk menjari (palmatilobus) 
              8.1.2 Bercangap (fissus) 
                        a. Bercangap menyirip (pinnatifidus) 
                        b. Bercangap menjari (palmatifidus) 
              8.1.3 Berbagi (partitus) 
                        a. Berbagi menyirip (pinnatipartitus) 
                        b. Berbagi menjari (palmatipartitus) 
 II. Daun tidak lengkap 
     1. Terdiri atas tangkai dan helaian saja  
     2. Terdiri atas upih dan helaian saja 
     3. Terdiri atas helaian saja 
     4. Terdiri atas tangkai saja 
III. Daging daun (intervenium) 
     1. Tipis seperti selaput (membranaceus)                      7. Tipis dan  kaku 
     2. Seperti kertas (papyraceus) 
     3. Tipis dan lunak (herbaceus)  
     4. Seperti perkamen (perkamenteus) 
     5. Seperti kulit atau belulang (coriaceus) 
     6. Berdaging (carnosus) 
IV. Warna daun 
      1. Merah 
      2. Hijau bercampur atau tertutup 
      3. Hijau muda 
      4. Hijau tua 
      5. Hijau kekuningan 
V. Permukaan daun 
      1. Licin (laevis) 
          1.1 Mengkilat (nitidus) 
          1.2 Suram (opacus) 
          1.3 Berselaput lilin (pruinosus) 
      2. Gundul (glaber) 
      3. Kasap (scaber) 
      4. Berkerut (rugosus) 
      5. Berbingkul-bingkul (buliatus) 
      6. Berbulu (pilosus) 
      7. Berbulu halus dan rapat (vilosus) 
      8. Berbulu kasar (hispidus) 
      9. Bersisik (lepidus) 
VI.  Daun tunggal (folium simplex) 
       
 
VII. Daun majemuk (folium compositum) 
       1. Daun majemuk menyirip (Pinnatus) 
           1.1   Daun majemuk menyirip beranak daun satu (unifoliolatus) 
           1.2   Daun majemuk menyirip genap (abrupte pinnatus) 
           1.3   Daun majemuk menyirip gasal (imparipinnatus) 
           1.4   Daun majemuk menyirip dengan anak daun yang berpasang-pasangan  
           1.5   Daun majemuk menyirip berseling 
           1.6   Daun majemuk menyirip berselang-seling (interrupte pinnatus) 
           1.7   Daun majemuk menyirip ganda dua (bipinnatus) 
           1.8   Daun majemuk menyirip ganda tiga (tripinnatus) 
           1.9   Daun majemuk menyirip ganda empat (tetrapinnatus) 
           1.10 Daun majemuk menyirip ganda dengan sempurna 
           1.11 Daun majemuk menyirip ganda dengan tidak sempurna 
       2. Daun majemuk menjari (palmatus) 
           2.1 Beranak daun dua (bifoliolatus) 
           2.2 Beranak daun tiga (trifoliolatus) 
           2.3 Beranak daun lima (quinquefoliolatus) 
           2.4 Beranank daun tujuh (septemfoliolatus) 
       3. Daun majemuk bangun kaki (pedatus) 
       4. Daun majemuk campuran (digitatopinnatus) 
 
Bunga (flos) 
I.  Letak dan susunan bagian-bagian bunga 
     1. Menurut garis spiral (acyclis) 
     2. Tersusun dalam lingkaran-lingkaran (cyclis) 
     3. Duduk dalam lingkaran, dan sebagian lain terpencar (hemicyclis) 
II.  Tumbuhan berbunga tunggal (planta uniflora) 
III. Tumbuhan berbunga banyak (planta multiflora) 
IV. Lokasi letak bunga pada tumbuhan 
      1. Ujung batang (flos terminalis) 
      2. Ketiak daun (flos lateralis) 
V.  Tata letak bunga pada tumbuhan 
      1. Terpencar (Flores sparsi) 
      2. Berkumpul membentuk suatu rangkaian  
VI. Bunga majemuk (anthotaxis) 
      1. Bunga majemuk tidak terbatas (inflorescentia racemosa) 
          1.1 Ibu tangkainya tidak bercabang-cabang 
                1.1.1 Tandan (racemus)                          1.1.6 Bunga bongkol (capitulum) 
                1.1.2 Bulir (spica)           1.1.7 Bunga periuk (hypanthodium) 
                1.1.3 Untai (amentum)                    a. Ibu tangkai menebal, bentuk seperti gada 
                1.1.4 Tongkol (spadix)        b. Ibu tangkai menebal, bentuk seperti periuk 
                1.1.5 Bunga payung (umbella) 
                1.1.6 Bunga cawan (corymbus) 
                          a. Bunga pita  
                          b. Bunga tabung 
         1.2 Ibu tangkainya bercabang-cabang 
               1.2.1 Malai (panicula) 
               1.2.2 Malai rata (corymbus ramosus) 
               1.2.3 Bunga payung majemuk (umbella composita) 
               1.2.4 Bunga tongkol majemuk 
               1.2.5 Bulir majemuk 
     2. Bunga majemuk berbatas (inflorescentia cymosa) 
          2.1 Anak payung menggarpu (dichasium)                     2.4 Bunga sabit (drepanium)  
          2.2 Bunga tangga (cincinnus)                                        2.5 Bunga kipas (rhipidium) 
          2.3 Bunga sekerup (bostryx) 
       
 
     3. Bunga majemuk campuran (inflorescentia mixta) 
     4. Tipe bunga majemuk 
         4.1 Gubahan semu (verticillaster) 
         4.2 Lembing (anthela) 
         4.3 Tukal (glomerulus) 
         4.4 Berkas (fasciculus) 
VII. Bagian-bagian bunga 
      1. Banyak sedikitnya bagian-bagian bunga 
          1.1 Bunga lengkap (flos completus) 
          1.2 Bunga tidak lengkap (flos incompletus) 
      2. Kelopak (calyx) 
          2.1 Sifat daun-daun kelopak (sepal) 
                2.1.1 Berlekatan (gamosepalus) 
                         a. Berbagi (partitus) 
                         b. Bercangap (fissus) 
                         c. Berlekuk (lobatus) 
               2.1.2 Lepas atau bebas (polysepalus) 
         2.2 Berdasarkan simetri bentuk kelopak 
               2.2.1 Aktinomorf (regularis) 
                         a. Bintang    e. Piala 
                         b. Tabung    f. Corong 
                         c. Terompet    g. Lonceng  
                         d. Mangkuk 
               2.2.2 Zigomorf (zygomorphus) 
                         a. Bertaji (calcaratus) 
                         b. Berbibir (labiatus) 
     3. Mahkota bunga (corolla) 
         3.1 Sifat daun-daun mahkota bunga 
                3.1.1 Berlekatan (sympetalus) 
                3.1.2 Lepas atau bebas (choripetalus) 
                3.1.3 Tanpa tajuk bunga (apetalus) 
      4. Benang sari (stamen) 
          4.1 Duduknya benang sari 
                 6.1.1 Benang sari jelas duduk pada dasar bunga (thalamiflorae) 
                 6.1.2 Benang sari tampak seperti duduk di atas kelopak 
                 6.1.3 Benang sari tampak seperti duduk di atas tajuk bunga 
          4.2 Jumlah benang sari 
                 4.2.1 Benang sari banyak 
                 4.2.2 Jumlah benang sari 2X lipat jumlah daun tajuknya 
                           a. Duduknya benang sari terhadap daun-daun tajuk 
                               1). Diplostemon (diplostemonus) 
                               2). Obdiplostemon (obdiplostemonus) 
                 4.2.3 Benang sari sama banyak dengan tajuk atau kurang 
                           a. Episepal (episepalus) 
                           b. Epipetal (epipetalus) 
       5. Kepala sari (anthera) 
           5.1 Duduknya kepala sari pada tangkainya 
                 5.1.1 Tegak (innatus) 
                 5.1.2 Menempel (adnatus) 
                 5.1.3 Bergoyang (versatilis) 
       6. Putik (pistillum) 
           6.1 Putik tunggal (simplex) 
           6.2 Putik majemuk (compositus) 
 
 
       
 
VIII. Rumus bunga  
         1. Bagian-bagian rumus bunga 
1.1 K (calyx)                   :                                             1.6   *   (actinomorphus)   : 
1.2 C (corolla)                 :                                             1.7  ↑ (zygomorphus)        : 
1.3 A (androecium)         :                                             1.8   Bunga jantan             : 
1.4 G (gynaecium)          :                                             1.9   Bunga betina             : 
1.5 P (perigonium)          :                                             1.10 Hermafroditus           : 
        2. Penulisan rumus bunga     : 
 
Buah (fructus) 
I. Buah semu 
    1. Buah semu tunggal 
    2. Buah semu ganda  
    3. Buah semu majemuk 
II. Buah sejati 
    1. Buah sejati tunggal 
        1.1 Buah sejati tunggal yang kering (siccus) 
              1.1.1 Mengandung satu biji 
                        a. Buah padi (caryopsis) 
                        b. Buah kurung (achenium) 
                        c. Buah keras (nux) 
                        d. Buah keras bersayap (samara) 
              1.1.2 Mengandung banyak biji 
                        a. Buah berbelah (schizocarpium) 
                            1). Buah berbelah dua (diachenium) 
                            2). Buah berbelah tiga (triachenium) 
                            3). Buah berbelah empat (tetrachenium) 
                            4). Buah berbelah banyak (polychenium) 
                        b. Buah kendaga (rhegma) 
                            1). Buah berkendaga dua (dicoccus) 
                            2). Buah berkendaga tiga (tricoccus) 
                            3). Buah berkendaga lima (pentacoccus) 
                            4). Buah berkendaga banyak (polycoccus) 
                        c. Buah kotak  
                            1). Buah bumbung (folliculus) 
                            2). Buah polong (legumen) 
                            3). Buah lobak dan polong semu (siliqua) 
                            4). Buah kotak sejati (capsula) 
         1.2 Buah sejati tunggal yang berdaging (carnosus) 
               1.2.1 Buah buni (bacca)                                              1.2.4 Buah batu (drupa) 
               1.2.2 Buah mentimun (pepo)                                1.2.5 Buah delima 
               1.2.3 Buah jeruk (hesperidium)                                1.2.6 Buah apel (pomum) 
    2. Buah sejati ganda 
        2.1 Buah kurung ganda 
        2.2 Buah batu ganda 
        2.3 Buah bumbung ganda 
        2.4 Buah buni ganda 
    3. Buah sejati majemuk  
        3.1 Buah buni majemuk 
        3.2 Buah batu majemuk 
        3.3 Buah kurung majemuk 
 
Biji (semen) 
I.  Monokotil (monocotyledoneae) 
II. Dikotil (dicotyledoneae) 
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